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 Perifiton merupakan organisme mikroskopis menempel pada substrat yang 
tenggelam serta bersifat sessile. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
jenis-jenis perifiton yang menempel serta menentukan kualitas air pesisir 
Dumai berdasarkan jenis dan kelimpahan perifiton menggunakan substrat 
keramik di Pesisir Dumai. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Februari-
Maret 2023. Metode yang digunakan adalah purposive salmpling. Parameter 
kualitas air yang diukur diantaranya suhu, kecerahan, kecepatan arus, pH, 
oksigen terlarut, karbondioksida bebas, salinitas, nitrat, dan fosfat. Substrat 
yang digunakan adalah substrat keramik (8x3 cm2), yang diletakkan satu 
minggu sebelum sampling. Sampling dilakukan sebanyak 3 kali dengan 
interval waktu 1 minggu. Hasil penelitian perifiton yang ditemukan pada 
substrat keramik di Pesisir Dumai berjumlah 18 jenis yang terdiri dari 3 kelas, 
Bacillariophyceae (11), Chlorophyceae (5), dan Cyanophyceae (2). 
Kelimpahan total perifiton yang ditemukan selama penelitian berkisar 6.066-
11.918 sel/cm2. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah Skeletonema 
sp. Berdasarkan jenis perifiton, disimpulkan bahwa Pesisir Dumai dapat 
dikategorikan sebagai perairan mesotrofik (sedang). 
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1. Latar Belakang  
Dumai merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Riau, dengan luas wilayah 1.727,38 km² 

dan luas lautan 1.302.40 km² yang terdiri dari tujuh kecamatan yaitu Dumai Kota, Dumai Barat, Dumai 
Timur, Dumai Selatan, Bukit Kapur, Sungai Sembilan dan Medang Kampai. Berdasarkan UU No. 22 
tahun 2005 tentang otonomi daerah, batas kewenangan pengelolaan Kabupaten atau Kota sejauh 4 mil 
karena nelayan di perairan Kota Dumai biasanya melakukan penangkapan terbatas pada kawasan 
perairan dengan jarak 2 mil dari pantai sementara kewenangan Kabupaten atau Kota sejauh 4 mil dari 
pantai. Berbagai kegiatan pemukiman dan aktivitas industri di sekitar Pesisir Dumai mencakup 
pengilangan minyak sawit, docking kapal dan aktivitas pelabuhan. Dampak dari aktivitas tersebut 
menyebabkan pencemaran minyak di laut yang diakibatkan dari hasil operasi kapal tanker (air ballast), 
perbaikan dan perawatan kapal (docking), terminal bongkar muat tengah laut, air bilga (saluran buangan 
air, minyak dan pelumas hasil proses mesin) dan scrapping kapal. Sedangkan dampak dari aktivitas 
pemukiman masyarakat menyumbangkan bahan organik melalui limbah domestik yang masuk ke 
perairan. Masukan bahan organik tersebut akan didekomposisi menjadi unsur hara. Keberadaan unsur 
hara yang ada di perairan akan mempengaruhi pertumbuhan produsen primer di perairan salah satunya 
perifiton (Siagian, 2012). 

Perifiton merupakan sekelompok organisme (mikroskopis) yalng hidup menempel pada 
permukaan benda tenggelam, tidak menembus substrat sertal bersifat sessile (Yuniarno et al., 2015). 
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Perifiton tumbuh pada substrat alami maupun buatan. Adapun untuk penempelan perifiton pada substrat 
alami diantaranya, pada batu-batuan, kayu, tanaman air dan hewan air. Untuk substrat buatan 
diantaranya plastik, keramik, bambu, pipa paralon, dan beton. Pesisir Dumai yang dasarnya lumpur 
berpasir serta substrat alami, seperti batu-batuan, kayu, dan tanaman air yang sulit ditemukan sehingga 
penempelan perifiton dengan menggunakan substrat alami sulit digunakan.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan substrat memiliki kelebihan, yaitu standarisasi, 
laju pertumbuhan dan pengumpulan data mudah dilakukan penggunaan substrat ini standarisasinya 
mudah, laju pertumbuhannya dapat ditentukan dan pengumpulan datanya mudah. Selain itu, keramik 
memiliki permukaan yang kasar, sifat yang kuat dan tahan terhadap kondisi yang panas dan lembab 
(Tambunan et al., 2019).  

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya diketahui bahwa Pesisir Dumai belum ada informasi 
mengenai perifiton. Berbagai aktivitas di sekitar Pesisir Dumai akan mempengaruhi kualitas air. 
Perubahan kualitas air tersebut akan berpengaruh terhadap perifiton. Perifiton yang bersifat (sessile) 
diam serta berperan sebagai produsen primer dan pakan alami di sualtu perairan maka akan terganggu. 
Keberadaan perifiton akan mempengaruhi trofik level berikutnya. Oleh karena itu, penelitian ini perlu 
dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis perifiton yang menempel serta menentukan kesuburaln perairan 
pesisir Dumali berdasarkan jenis dan kelimpahan perifiton menggunakan substrat keramik. 

 
2. Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari – Maret 2023 di kawasan pesisir Kota Dumai. 
Data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. Data primer terdiri dari kualitas air dan sampel 
perifiton. Sedangkan data sekunder berupa topografi wilayah yang diperoleh dari kantor pemerintah dan 
pasang surut diperoleh dari pangkalan TNI Angkatan Laut Dumai. Penentuan lokasi sampling dilakukan 
secara purposive sampling. Adapun karakteristik dari 3 stasiun tersebut sebagai berikut: 

Stalsiun 1 :  Stalsiun ini beraldal paldal titik koordinalt 1071’67.53’’LU daln 101039’03.89’’BT. 
Merupalkaln kalwalsaln yalng terdalpalt alktivitals pemukimaln walrgal. 

Stasiun 2 
:  Stalsiun ini bera ldal paldal titik   koordinalt 1069’78.61”LU daln101040’94.07”BT. 

Merupalkaln kalwalsaln yalng terdalpalt malngrove, tempalt wisaltal daln TPI. 

Stasiun 3 
: Stalsiun ini beraldal paldal titik koordinalt 1068’80.12’’LU daln 101044’00.22’’BT. 

Merupalkaln daleralh terdalpalt pelalbuhaln sertal terda lpalt alktivitals kalpall tongka lng 
 
Persiapan dan Penempatan substrat 
        Teknik penempaltaln substralt bualtaln yalng digunalkaln alda llalh keralmik ukuraln 8x3 cm. Penempa ltaln 
substralt setialp stalsiun berbedal-bedal yalkni stalsiun 1 sebalnyalk 20 keping, stalsiun 2 sebalnyalk 30 keping, 
daln stalsiun 3 sebalnyalk 40 keping. Da llalm penentualn posisi substra lt mengalcu paldal Schwoerbel dallalm 
Supriyalnti (2001), posisi ya lng tepalt untuk peraliraln oligotrofik aldallalh secalra l horizontall, sedalngkaln untuk 
pera liraln eutrofik posisi ya lng tepalt aldallalh secalral vertikall. 
            Penempaltaln substralt keralmik yalng dilalkukaln mengalcu paldal penelitialn Talmbunaln et all. (2019) 
setialp ralngkalialn yalng dibualt diberi ronggal algalr alrus dalpalt malsuk untuk memperkecil kerusa lkaln palda l 
substralt. Selalnjutnyal ralngkalialn diikalt mengguna lkaln talli penyalnggal daln diberi pemberalt sehingga l 
substralt alkaln mengikuti tinggi muka l alir. Paldal penyalnggal diberi pelalmpung sebalgali penalndal lokalsi 
tersebut. 
 
Pengalmbilaln Perifiton  

Pengalmbilaln salmpel perifiton daln salmpling kuallitals alir dilalkukaln secalral bersalmalaln sebalnyalk 3 
kalli dengaln intervall walktu 1 minggu. Jumlalh substralt keralmik yalng dialmbil tergalntung kondisi peraliraln, 
paldal stalsiun 1 sebalnyalk 5 keping, sta lsiun 2 sebalnyalk 7 keping da ln di stalsiun 3 sebalnyalk 10 keping 
menga lcu paldal (Berkmaln & Calnoval dallalm Simarmata, 2022). Substralt keralmik dialmbil lallu dikerik 
dengaln sikalt hallus salmbil disemprot alqualdes. Kemudialn halsil pengerikaln yalng diperoleh dimalsukkaln 
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ke dallalm botol salmpel sebalnyalk 50 mL. Salmpel dialwetkaln dengaln lalrutaln lugol 1% salmpali berwalrna l 
teh pucalt daln diberi lalbel sesuali dengaln stalsiun. Salmpel dia lmalti di balwalh mikroskop Olympus CX21. 
Perifiton yalng ditemukaln sela lnjutnyal diidentifikalsi menggunalkaln buku identifikalsi menurut Prescott 
(1974); Belcher & Swalle (1978); Yunfalng (1995); Biggs & Kilroy (2000). Lallu dihitung kelimpalhaln perifiton 
dalri salmpel yalng didalpaltkaln menggunalkaln rumus (A LPHAL, 2012). 

K = 
N x At x Vt

Ac x Vs x As
 

Keteralngaln : 
K : Kelimpalhaln perifiton (sel/cm2) 
N : Jumlalh perifiton ditemukaln (sel) 
A ls : Luals substralt dikerik (8x3) x (22) cm2  
A lt : Luals cover glalss 20x20 (mm2) 

ALc : Luals salpualn (9x20x0,45) mm2 
Vt :  Volume botol salmpel (50 mL) 
Vs :  Volume sampel/1 tetes (mL) 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Jenis Perifiton 

Jenis perifiton yalng ditemukaln paldal substralt bualtaln keralmik selalmal penelitialn berjumlalh 18 jenis 
yalng terdiri dalri 3 kelals yalitu kelals Balcillalriophyceale, Chlorophyceale daln Cyalnophyceale. Untuk lebih 
jelalsnyal daltal mengenali kelals daln jumlalh jenis-jenis malsing-malsing kelals dalpalt dilihalt paldal Talbel.1 
 
Talbel 1. Klalsifikalsi perifiton yalng ditemukaln 

Kelals Jenis 

Balcillalriophyceale Balcillalrial sp 
 Coscinodiscus sp. 
 Nalviculal sp. 
 Nitzschial sp. 
 Thallalssiosiral sp. 
 Talbellalrial sp. 
 Rhizosolenial sp. 
 Skeletonemal sp. 
 Pinnulalrial sp. 

Kelals Jenis 
 Melosiral sp. 
 Microsporal sp. 
Chlorophyceale Chloromonals sp. 
 Tribonemal sp. 
 Scenedesmus albundals 
 Cosmalrium sp. 
 Gonaltozygon sp. 
Cyalnophyceale  Lyngbyal sp. 
 Oscillaltorial sp. 

Komposisi perifiton sela lmal penelitialn menunjukkaln kelimpalhaln kelals terbalnyalk aldallalh kelals 
Balcillalriophyceale daln palling sedikit kelals Cyalnophyceale. Balnyalknyal jenis dalri kelals Balcillalriophyceale 
disebalbkaln kelals ini memiliki sifa lt yalng kosmopolit da ln memiliki kemalmpualn dalpalt menyesualikaln diri 
terhaldalp alrus peraliraln kalrenal mempunyali talngkali gelaltin yalng dalpalt menempel paldal substralt. 
Didukung oleh Padang et all. (2020) balhwal kelals Balcillalriophyceale kelimpalhalnnyal dipengalruhi oleh 
sifaltnyal yalng kosmopolit umumnyal paldal peraliraln lalut.  

Sesuali pendalpalt Siregalr (2015), balhwal kelals Balcillalriophyceale kelompok orgalnisme yalng 
malmpu menyesualikaln diri terhaldalp pengalruh alrus yalng kualt hingga l lalmbalt dengaln kekualtaln allalt 
penempel terhaldalp substralt yalng berupa l talngkali gelaltin. Sedalngkaln kelals yalng palling sedikit kela ls 
Cyalnophyceale. Hall ini dikalrenalkaln kelals ini tidalk dalpalt bertalhaln terhaldalp kondisi peraliraln yalng 
ekstrim. Kuralngnyal intensitals calhalyal daln nutrien mempengalruhi pertumbuhaln kelals Cyalnophyceale. 
Menurut Bellinger & Sigee (2010), ba lhwal intensitals calhalyal yalng optimall dibutuhkaln untuk pertumbuha ln 
kelals Cyalnophyceale. Selalin itu, kela ls Cyalnophyceale tidalk mempunyali allalt penempel yalng berfungsi 
sebalga li perekalt paldal substralt sehinggal mudalh terbalwal oleh alrus. 

  
Kelimpalhaln Perifiton 
         Galmbalr 1 dalpalt dilihalt jenis perifiton yalng palling ba lnyalk ditemukaln balik di stalsiun 1 daln stalsiun 
3 aldallalh jenis Skeletonemal sp dalri kelals Balcillalriophyceale. Dilihalt dalri kelimpalhalnnyal selalma l 
penelitialn yalitu 3012-4020 sel/cm2, tingginyal kelimpalhaln jenis Skeletonemal sp ini dikalrena lkaln 
memiliki sifalt kosmopolit daln dalpalt bertalhaln paldal kondisi ekstrim. Jenis spesies Skeletonemal sp. 
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umumnyal dijumpali paldal peraliraln yalng kesuburaln sedalng. Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Munthe et 
all. dallalm Nurjijalr et all. (2022) balhwal Skeletonemal sp bialsal ditemukaln di wilalyalh pesisir palntali daln 
mualral bialsalnyal melimpalh di peraliraln dengaln kesuburaln mesotrofik, seda lngkaln kelimpalhaln jenis 
perifiton palling sedikit ditemuka ln aldallalh jenis Oscillaltorial sp. dalri kelals Cyalnophyceale. Oscillaltorial 
sp merupa lkaln umumnyal hidup di alir talwalr (Kalsrinal & Walhyu, 2012). 

 
Galmbalr 1. Komposisi kelimpalhaln perifiton  

 
Untuk kelimpalhaln totall raltal-raltal perifiton yalng ditemukaln penelitialn di Pesisir Dumali da lpalt dilihalt 

paldal Talbel 2. 
 
Tabel 2. Kelimpahan perifiton pada substrat keramik selama penelitian 

Kelas dan Jenis 
Kelimpahan Perifiton (sel/cm2) 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Balcillalriophyceale 
Balcillalrial sp 1241 475 378 
Coscinodiscus sp. 648 247 232 
Nalviculal sp. 487 290 278 
Nitzschial sp. 574 0 0 
Thallalssiosiral sp. 0 193 339 
Talbella lrial sp. 0 749 0 
Rhizosolenial sp. 168 168 145 
Skeletonemal sp. 4020 3041 3012 
Pinnulalrial sp. 599 565 507 
Melosiral sp. 672 459 348 
Microsporal sp. 993 0 0 

Sub Total 9412 6187 5239 

Chlorophyceale 
Chloromonals sp. 667 405 203 
Tribonemal sp. 757 1162 0 
Scenedesmus albundals 319 237 0 
Cosmalrium sp. 262 0 229 
Gonaltozygon sp. 331 245 245 

Sub Totall 2336 2049 667 

Cyalnophyceale 
Lyngbyal sp. 170 150 150 
Oscillaltorial sp. 0 103 0 

Total 11918 8489 6066  
 
Paldal Talbel 2  kelimpalhaln totall raltal-raltal perifiton paldal substralt keralmik selalmal penelitialn yalitu 

6.066-11.918 sel/cm2. Kelimpalhaln perifiton tertinggi ditemuka ln di stalsiun 1 daln terendalh di stalsiun 3. 
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Tingginyal kelimpa lhaln perifiton di stalsiun 1 disebalbkaln oleh ketersedialaln unsur halral (nitralt daln fosfalt) 
yalng relaltif mendukung pertumbuha ln perifiton. Sta lsiun 1 merupalkaln stalsiun yalng dekalt denga ln 
pemukimaln penduduk dimalnal hall tersebut terlihalt dalri konsentralsi unsur halral paldal stalsiun 1 lebih tinggi 
dibalndingka ln stalsiun lalinnyal dikalrenalkaln aldalnyal malsukaln dalri limba lh domestik. Disalmping itu, 
keceralha ln peraliraln yalng lebih tinggi di sta lsiun ini sehinggal mendukung proses fotosintesis 
perifiton.ALkibalt keceralhaln tinggi proses fotosintesis a lkaln berlalngsung dengaln balik daln optimum. 
Menurut Effendi (2003) balhwal proses fotosintesis berla lngsung jikal unsur halral daln calhalyal maltalhalri 
tersedial. 

Rendalhnyal kelimpalhaln totall perifiton di sta lsiun 3 disebalbkaln nila li keceralhaln lebih rendalh 
dibalndingka ln stalsiun lalin. Disalmping itu, konsentralsi fosfalt daln nitralt paldal stalsiun ini yalng relaltif lebih 
rendalh dibalnding stalsiun lalin (Galmbalr 2).  A Lkibalt dalri sedikitnyal kesedialaln unsur halral daln keceralha ln 
paldal stalsiun ini sementa lral perifiton membutuhkaln unsur halral daln calhalyal maltalhalri untuk proses 
fotosintesis a lkibaltnyal proses fotosintesis terha lmbalt. Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Sunalrto (2004) 
selalin unsur halral N daln P, yalng menjaldi falktor pemba ltals fotosintesis aldallalh calhalyal malta lhalri. 

  
Galmbalr 2. Kelimpalhaln perifiton daln kecepaltaln alrus 

 
ALpalbilal kelimpalhaln perifiton dihubungka ln denga ln kecepaltaln alrus malkal terlihalt kedualnyal 

memiliki polal yalng berbedal. Raltal-raltal kecepaltaln alrus selalmal penelitialn di peraliraln pesisir Dumali 
berkisalr 0,05 0,11 m/s. Berda lsalrkaln (Galmbalr 2b) dalpalt dilihalt balhwal kecepaltaln alrus tertinggi beralda l 
di stalsiun 3 yalitu 0,11 m/s daln terendalh di stalsiun 1 yalitu 0,05 m/s. Ini terlihalt salalt kecepaltaln alrus tinggi 
di stalsiun 3 malkal kelimpalhaln perifiton rendalh, seballiknyal paldal salalt kecepaltaln alrus rendalh di stalsiun 
1 malkal kelimpalhaln perifiton tinggi (Ga lmbalr 2al). Hall ini dikalrenalkaln alrus merupalkaln falktor penting balgi 
orga lnisme perifiton. Balrus dallalm Yunialrno et all. (2015) menyaltalkaln balhwal tinggi rendalhnyal kecepaltaln 
alrus alkaln mempengalruhi orgalnisme perifiton terlepals dalri substraltnyal sehinggal kelimpalhaln da ln 
distribusinyal terpenga lruhi.  

 
Galmbalr 3.  Kalrbondioksidal bebals  

 
ALpalbilal kelimpalhaln perifiton dihubungka ln dengaln kalrbondioksidal bebals malkal terlihalt kedualnya l 

memiliki polal yalng berbedal. Konsentralsi kalrbondioksidal (CO2) bebals selalmal penelitialn di peralira ln 
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pesisir Dumali berkisalr 7,25-17,82 mg/L (Gambar 3). Konsentralsi kalrbondioksidal (CO2) bebals terendalh 
bera ldal di stalsiun 1 daln tertinggi di stalsiun 3. Renda lhnyal konsentralsi kalrbondioksidal (CO2) bebals palda l 
stalsiun 1 dikalrena lkaln, pemalnfalaltaln kalrbondioksidal (CO2) bebals untuk berfotosintesis oleh perifiton . 
Hall ini terlihalt dalri kelimpalhaln perifiton yalng ditemukaln pa ldal stalsiun 1 lebih tinggi. Effendi (2003) ba lhwa l 
kalrbondioksidal (CO2) bebals diperaliraln menga llalmi penguralngaln sallalh saltunyal alkibalt proses 
fotosintesis oleh perifiton.  

      
       (al) 

 
                                       (b) 

 
                        (c) 

 
                                  (d) 

 
                                                                                  (e) 

Galmbalr 4. Deraljalt kealsalmaln (pH) (b) sallinitals (c) oksigen terlalrut (d) suhu (e) keceralhaln  
 

Raltal-raltal pengukuraln oksigen terla lrut selalmal penelitialn di peraliraln pesisir Dumali berkisalr 4,08-
6,17 mg/L (Galmbalr 4c). Konsentralsi oksigen terlalrut tertinggi terdalpalt paldal stalsiun 1 daln terendalh di 
stalsiun 3. Kelimpalhaln perifiton dihubungka ln dengaln oksigen terla lrut, menunjukkaln polal yalng salmal. 
Salalt oksigen terla lrut (DO) tinggi di sta lsiun 1 (Galmba lr 4c) kelimpalhaln perifiton jugal tinggi (Galmbalr 2al). 
Hall ini dikalrenalkaln salalt perifiton balnyalk, proses fotosintesis oleh perifiton alkaln berla lngsung optimum, 
sehinggal oksigen terlalrut yalng dihalsikaln alkaln tinggi. Ini sesuali pendalpalt Effendi (2003), balhwal sumber 
oksigen terlalrut di peraliraln beralsall dalri fotosintesis oleh perifiton da ln tumbuhaln klorofil lalinnyal.  
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                                 (al) 

 
                                      (b)  

Galmbalr 5.  Raltal-raltal (al) Nitralt (b) Fosfalt  
 

Selalin itu, kelimpalhaln perifiton bilal dihubungkaln dengaln nitralt memiliki polal yalng salmal. 
Konsentralsi nitralt (NO3-) selalmal penelitialn di peraliraln pesisir Dumali berkisalr 0,038-0,088 mg/L (Galmbalr 
5al). Nilali raltal-raltal konsentralsi nitralt (NO3-) terendalh di stalsiun 3 yalitu 0,038 mg/L daln tertinggi di stalsiun 
1 yalitu 0,088 mg/L. Salalt konsentralsi nitralt tinggi di sta lsiun 1 malkal kelimpalhaln perifiton jugal tinggi 
(Galmbalr 2al). Tingginyal konsentralsi nitralt di stalsiun 1 disebalbkaln aldalnyal alktifitals malsyalralkalt di Pesisir 
Dumali sehinggal menghalsilkaln limbalh domestik. ALktifitals pemukimaln tersebut alkaln memberi malsukaln 
berupal balhaln orgalnik ke peraliraln sehinggal dalri malsukaln ini alkaln mempengalruhi unsur halral di peraliraln, 
Selalin itu, kelimpalhaln perifiton yalng aldal di peraliraln salngalt dipengalruhi oleh kuallitals kimialwi peralira ln 
daln keberaldalaln unsur halral, terutalmal yalng dalpalt menunjalng pertumbuha ln perifiton seperti nitra lt daln 
fosfalt. Menurut Wijalyal dallalm Siburia ln et all. (2020) tinggi rendalhnyal konsentralsi nitralt daln fosfalt alkaln 
mempengalruhi kelimpa lhaln orgalnisme di sualtu peraliraln seperti perifiton.  

Menurut Goldmaln & Horne (1983) ba lhwal nitralt dalpalt digunalkaln untuk mengklalsifikalsikaln tingkalt 
kesuburaln peraliraln dimalnal peralira ln oligotrofik denga ln konsentralsi nitralt 0-1 mg/L, peraliraln mesotrofik 
konsentralsi nitralt 1-5 mg/L daln pera liraln eutrofik konsentra lsi nitralt 5-50 mg/L. Bila l ditinjalu dalri 
konsentralsi nitralt yalng merupalkaln sallalh saltu indikaltor kesuburaln, dengaln raltal-raltal konsentralsi nitralt 
0,038-0,088 mg/L, malkal dalri itu Pesisir Duma li tergolong peraliraln oligotrofik. 

Di salmping konsentralsi nitralt, aldalnyal fosfalt jugal mempengalruhi kelimpalhaln perifiton. Raltal-ralta l 
konsentralsi nilali fosfalt (PO43-) selalmal penelitialn di peraliraln pesisir Dumali berkisalr  0,054-0,197 mg/L. 
Kelimpalhaln perifiton bilal dihubungkaln dengaln fosfalt menunjukkaln polal yalng salmal (Galmbalr 5b). Salalt 
fosfalt tinggi di sta lsiun 1 malkal kelimpalhaln perifiton jugal tinggi. Demikia ln, salalt fosfalt rendalh di stalsiun 3 
malkal kelimpalhaln perifiton jugal rendalh. Tingginyal nilali konsentralsi fosfalt paldal stalsiun 1 dikalrenalkaln 
stalsiun tersebut mendalpaltkaln malsukaln unsur halral yalng beralsall dalri berbalgali alktivitals pemukimaln.  Ini 
didukung Paltty (2015) balhwal pengkalyalaln fosfor terutalmal beralsall dalri limbalh rumalh talnggal daln industri, 
termalsuk detergen berba lhaln dalsalr fosfor merupalkaln sumber utalmal penyumbalng unsur fosfalt sualtu di 
pera liraln tinggi. Sedalngkaln rendalhnyal konsentralsi fosfalt di stalsiun 3, disebalbkaln kalwalsaln ini malsih 
tergolong relaltif allalmi dengaln alktivitals pelalbuhaln daln kalpall yalng melintals. Hall ini menyebalbkaln sedikit 
malsukaln balhaln orgalnik sehinggal sumbalngaln fosfalt paldal kalwalsaln ini lebih sedikit diba lnding dengaln 
stalsiun 1 daln 2. 

Halsil raltal-raltal pengukuraln suhu alir selalmal penelitialn di peraliraln pesisir Dumali berkisalr 29ºC-
32ºC (Galmbalr 4d). Nilali raltal-raltal suhu terendalh di stalsiun 3, yalitu 29ºC daln tertinggi di sta lsiun 1, yalitu 
32ºC. Tingginyal suhu di stalsiun 1 kalrenal merupalkaln stalsiun peraliraln terbukal dimalnal paldal stalsiun ini 
tidalk terdalpalt tumbuhaln alir sertal disebalbkaln oleh walktu pengalmbilaln salmpel yalng dilalkukaln palda l 
sialng halri. Menurut Nontji (1993) suhu optimall balgi pertumbuhaln orga lnisme alkualtik di peraliraln tropis 
berkisalr 25-32 oC. Berdalsalrkaln halsil pengukuraln suhu selalmal penelitialn daln merujuk paldal penda lpalt 
dialtals, malkal suhu di peraliraln pesisir Dumali malsih dallalm kealdalaln mendukung kehidupaln orgalnisme 
pera liraln khususnyal perifiton sebalgali produsen primer da llalm ralntali malkalnaln. 
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Raltal-raltal deraljalt kea lsalmaln (pH) selalmal penelitialn di peraliraln pesisir Dumali berkisalr 7-7,1 
(Galmbalr 4al). pH tertinggi di stalsiun 2 daln 3 daln terendalh di stalsiun 1. Menurut Wa lrdoyo (1982) da llalm 
Talmbunaln et all. (2019) balhwal pH peraliraln yalng mendukung kehidupaln orgalnisme alkutik aldallalh 5-9. 
Berdalsalrkaln ra ltal-raltal pengukuraln dera ljalt kealsalmaln (pH) selalmal penelitialn daln merujuk paldal pendalpa lt 
dialtals, malkal deraljalt kealsalmaln (pH) di peraliraln pesisir Dumali malsih mendukung kehidupa ln orga lnisme 
pera liraln khususnyal perifiton sebalgali produsen primer da llalm ralntali malkalnaln. 

 

4.  KESIMPULAN 

Jenis perifiton yalng ditemukaln selalmal penelitialn di Pesisir Dumali paldal substralt keralmik sebalnyalk 
18 jenis yalng terdiri dalri 3 kelals yalitu kelals Balcillalriophyceale (11 jenis), Chlorophyceale (5 Jenis) daln 
Cyalnophyceale (2 Jenis). Kelimpalhaln totall perifiton paldal substralt keralmik selalmal penelitialn berkisalr 
6.066-11.918 sel/cm2. Berdalsalrkaln dalri jenis perifiton Skeletonemal sp. yalng balnyalk ditemukaln, Pesisir 
Dumali tergolong kesubura ln sedalng (mesotrofik).Pa lralmeter yalng diukur di Pesisir Duma li malsih 
mendukung kehidupaln biotal a lkualtik khususnya l produsen primer yalitu perifiton. 

Paldal penelitialn ini tidalk diukur kalndungaln balhaln orgalnik paldalha ll balha ln orgalnik alkaln 
didekomposisi menjaldi unsur halral daln unsur halral dibutuhkaln oleh produsen primer di pera liraln 
khususnyal oleh perifiton. Oleh ka lrenal itu, disalralnkaln balgi peneliti sela lnjutnyal untuk melalkukaln 
penelitialn mengenali kalndunga ln balhaln orgalnik di Pesisir Duma li. 
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